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D i  d a l a m  e d i s i  i n i :

K A T A  P A K A R

“Baiklah, ini terbentuk bulan
September tahun 2017. Saya kira
suatu momentum bagi guru-guru
atau pengajar pegiat bahasa
Indonesia di Jepang. hal. 3

K A T A  M E R E K A

Saya belajar bahasa indonesia
selama dua tahun. 
tapi masih tidak baik bahasa
Indonesia.  
hal. 6

K A T A  G U R U
Kompleksitas pemelajaran
bahasa, termasuk BIPA,
 menampak tidak hanya pada
komponen instruksionalnya,  
hal. 5

    APPBIPA Jepang dibentuk tanggal 23 September 2017, sesudah melakukan
workshop pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing di KBRI Tokyo.
Workshop itu dihadiri oleh 32 peserta dan 29 di antaranya langsung menyetujui
dibentuknya organisasi yang menghimpun pengajar dan pegiat bahasa Indonesia di
Jepang. 

    Dari 26 suara anggota, juga telah disepakati untuk memilih Bapak Prof. Suyoto dari
Universitas Kajian Asing Kanda sebagai ketua afiliasi, dan Ibu Imelda Coutrier M.Pd.
dari Universitas Waseda sebagai sekretaris.  

lihat hal.2

P E M B E N T U K A N  A P P B I P A  C A B A N G  J E P A N G

Peserta dan undangan berfoto bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Muhadjir Effendy di acara penutupan
Workshop Pengajaran BIPA di KBRI Tokyo.
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P E M B E N T U K A N  A P P B I P A   
C A B A N G  J E P A N G
s a m b u n g a n  d a r i  h a l . 1

    Pada hari tersebut, Bapak Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Prof. Dr. Muhadjir Effendy, M.AP., Bapak
Sesjen Didik Suhardi, Ibu Suharti Kabiro PKLN beserta
rombongan berkenan hadir dan meresmikan
pembentukan APPBIPA Cabang Jepang dengan
penyerahan tumpeng kepada Prof. Dr. Mikihiro Moriyama
mewakili para pengajar bahasa Indonesia dan penyerahan
buku ajar BIPA kepada Prof. Dr. Kyoko Funada selaku
ketua Himpunan Peneliti Indonesia Seluruh Jepang
(HPISJ). 

P E N G U R U S
A P P B I P A  C A B A N G
J E P A N G

Dalam rapat pertama dan
kedua, ditetapkan bahwa
kepengurusan sebagai
berikut: 

Pengurus Inti /Harian: 

Ketua : Suyoto M. Pd 
Sekretaris :  
Imelda Coutrier, S.S., M.
Pd 
Bendahara :  
Rosnaeni Sakata, S.P., M.A.,
PhD 

Koordinator bidang : 
Bidang 1: Pendidikan
Profesi  
Petrus Ari Santoso S. Pd. ,
M.A. 

Bidang 2: Penelitian dan
Pengembangan  
Melia Sandya Utami M.
Eng 

Bidang 3: Kerjasama  
Rosnaeni Sakata, S.P., M.A.,
PhD dan Tini Kodrat S.S 

Bidang 4: Publikasi dan
Penerbitan  
Dyah Hapsari S. Pd. 

Pengurus masa bakti 2017-
2022 ini telah dilantik oleh
ketua APPBIPA Pusat pada
tanggal 11 November 2017
di Tenri University Nara
oleh Kepala APPBIPA Pusat
Prof. Liliana Muliastuti. 

Melia Sandya Utami, Dyah Hapsari, Rosnaeni Sakata, Imelda Coutrier, Suyoto,
dan Petrus Ari Santoso (Tini Kodrat tidak ada di dalam foto)

Kanan: Pemotongan tumpeng oleh Mendikbud didampingi oleh Atase
Pendidikan dan Budaya KBRI Tokyo, Dr. Ir. Alinda F.M. Zain, MSc. 

Kiri: Pelantikan pengurus harian APPBIPA Cabang Jepang oleh Ketua
APPBIPA Pusat disaksikan oleh Kepala Badan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Dadang
Sumendar,M.Hum dan Atase Pendidikan dan Budaya KBRI Tokyo.
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K A T A  P A K A R :  
P R O F . D R .  M I K I H I R O  M O R I Y A M A
h a s i l  w a w a n c a r a  t e n t a n g  p e m b e n t u k a n  A P P B I P A
C a b a n g  J e p a n g

Pertanyaan : “Mengenai pembentukan APPBIPA ini
apa ada pandangan dan harapan Bapak terhadap
perkumpulan ini?” 

Jawaban : “Baiklah, ini terbentuk bulan September
tahun 2017. Saya kira suatu momentum bagi guru-guru
atau pengajar pegiat Bahasa Indonesia di Jepang,
karena APPBIPA membuat suatu wadah untuk
menampung dan juga sekaligus mendukung kegiatan
pegiat dan pengajar dalam hal pengajaran Bahasa
Indonesia sebagaimana dimaksudkan, APPBIPA tidak
hanya di Jepang tapi juga di seluruh dunia, tentu
dipantau oleh pusat di Jakarta.  

Maksudnya membuat suatu standar dan juga sertifikat
setelah ada training atau pelatihan adalah untuk
melatih dan meningkatkan daya pengajaran Bahasa
Indonesia.  

Saya kira usaha ini harus disambut oleh pengajar
pegiat Bahasa Indonesia. Jadi perlu kita dukung
bersama dan kalau bisa bekerja sama dengan pihak
lain. Contohnya seperti saya, meskipun bukan
anggotanya tapi berhubungan dengan pengajaran
bahasa Indonesia. Mungkin kita ikut bersama-sama
membina, mendukung dan bekerja sama. 

P E M B E N T U K A N . .

    Sebagai kegiatan pertama,
pengurus APPPBIPA cabang
Jepang telah melaksanakan
Latihan UKBI di KBRI Tokyo
pada tanggal 9 Desember 2017
mulai pukul 13:30 di ruang
RBI, KBRI Tokyo. Latihan
UKBI perdana ini diikuti oleh
12 orang mahasiswa
perwakilan dari
Universitas/Lembaga
Pendidikan yang mengajarkan
Bahasa Indonesia di Jepang. 
  
    Kami melaksanakan kelima
seksi ujian dengan jeda
masing-masing 5 menit untuk
beristirahat. Terutama untuk
seksi terakhir yaitu berbicara,
kami merekam hasil
pembicaraan peserta uji
dengan alat perekam. Dua
belas peserta dibagi menjadi 4
ruang dengan 4 pengawas
ujian, sehingga waktu
pelaksanaan latihan bisa
dipersingkat.  

    Hasil penilaian telah kami
terima dari subbid Pedoman
dan Acuan dengan hasilnya: 1
orang tingkat Madya, 5 orang
Semenjana, 5 Marginal dan 1
Terbatas. 

    Sekarang kami sedang
mempersiapkan pengadaan
Semta (Seminar tahunan)
APPBIPA Cabang Jepang yang
menurut rencana akan
diadakan tanggal 22
September 2018. (ievcm) 

Prof. Dr. Mikihiro Moriyama memberikan materi berjudul 'Pengajaran
Bahasa Indonesia di Jepang: Pelaksanaan dan Masalahnya' di Workshop
Pengajaran Bahasa Indonesia di KBRI Tokyo pada tanggal 23 September
2017. Moderator: Prof. Suyoto.
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K A T A  P A K A R . .  

 Pertanyaan : “Program dan kegiatan konkrit yang barangkali harus segera kami
lakukan dalam waktu dekat kira-kira apa saja?” 

Jawaban : “Pertama itu sebaiknya membentuk suatu regulasi atau semacam
peraturan keanggotaan atau konsep APPBIPA cabang Jepang. Sebagaimana
dibicarakan waktu pertemuan September lalu, seminar atau pelatihan itu
sebaiknya diadakan rutin. Jadi setiap 1 tahun sekali paling tidak ada 2 kali.  
Kalau KBRI membantu mengadakan kita bisa juga minta bantuan dukungan,
tapi seandainya tidak ada bantuan dari KBRI secara materi, bisa saja setiap
universitas ada fasilitasnya, artinya fasilitas untuk berkumpul atau tempat. Jadi
tidak perlu menyediakan biaya untuk sewa tempat juga untuk orang itu artinya
honor dsb. Artinya tanpa anggaran yang besar katakanlah dengan iuran. 

Seperti HPISJ atau Nihon Indonesia Gakkai itu juga tidak ada biaya, kita bersama
membayar iuran keanggotaan. Jadi bisa saja membuat suatu peraturan untuk
keanggotaan. Setiap tahun ada semacam iuran keanggotaan dan itu tidak perlu
banyak. Tapi kalau ada sedikit anggaran, dana itu bisa dimanfaatkan untuk
membuat seminar atau workshop dsb.” 

“Kedua, kalau sudah terbentuk APPBIPA ini bisa ada kegiatan rutin
mengadakan belajar bersama.” 

“Ketiga, untuk berkomunikasi antara anggota itu sebaiknya ada website atau
mailing list atau Twitter atau Facebook seperti SNS yaitu grup atau media sosial
yang sangat membantu untuk melancarkan komunikasi dan juga tidak kena
biaya.” 

“Untuk sementara saya kira 3 ini bisa dimulai, yang penting mandiri. Kalau
tergantung pada organisasi yang lain akan hilang esensinya dan
kemandiriannya. Kalau tidak mandiri kita sangat terikat kepada ideologi atau
pemikiran mereka. Lebih baik mandiri saja. Kalau ada bantuan APPBIPA dari
Jakarta, itu saya kira itu baik. Tapi kalau dari samping, maksudnya dari luar
APPBIPA itu jadi kurang independen. Harus mandiri, independen saya kira itu
prinsip yang baik.” (*) 
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K A T A  G U R U :   P R O F . S U Y O T O
R u m a h  I n d o n e s i a  K U I S :   
W a h a n a  P e m a j a n a n  B a h a s a  d a n  B u d a y a

  Kompleksitas pemelajaran bahasa,
termasuk BIPA,  menampak tidak
hanya pada komponen
instruksionalnya, melainkan juga pada
unsur-unsur lain yang melingkupi
penyelenggaraan dan/atau
pelaksanaannya. Hal yang sangat
mendasar dan terpenting dalam
keseluruhan proses pemelajaran BIPA
adalah bagaimana mengelola dan
mengakomodasi pemelajaran
sedemikian rupa, sehingga (a) dapat
menumbuhkembangkan motivasi
belajar secara alami, dan (b) mampu
memberikan kemudahan bagi
pemelajar dalam menguasai bahasa
Indonesia secara wajar dan
berkelanjutan. Hal ini memerlukan
pemetaan secara cermat dan saksama
serta dirumus-konstrukkan dalam
sebuah bentuk atau model pemelajaran
yang jelas dan layak terap. 
  Pada hakikatnya pemelajaran BIPA
adalah suatu proses pemolaan perilaku
belajar yang mengarah pada
pembangkitan dan pengondisian
motivasi pemelajar dalam berbahasa
Indonesia. Hal ini tidak mudah untuk
dilaksanakan dalam pemelajaran di
negara asing, termasuk di Jepang, yang
pada umumnya tidak terfasilitasi
dengan pajanan selingkung yang
memadai.  
Untuk memenuhi ketersediaan
kesempatan pemraktikan berbahasa
 bagi pemelajar, kiranya perlu
diperhatikan atau diupayakan hal-hal
yang dapat mengondisikan dan
memberikan kemudahan kepada
pemelajar untuk mau dan mampu
berbahasa Indonesia. Upaya tersebut
menuntut mekanisme perencanaan dan
pengelolaan secara khusus agar terjadi   

magnetisasi dalam diri pemelajar untuk
mencoba atau memberanikan diri
berbahasa Indonesia secara nyata. Ruang
kelas, dengan keterwatasan waktu dan
pemberdayaannya, tentu saja tidak cukup
untuk menjangkaukan tuntutan dan
sasaran pemelajaran secara optimal.
Karenanya, diperlukan pemanipulasian
lingkungan pendukung yang representatif
untuk memolakan kegiatan belajar
noninstruksional yang efektif, kondusif,
akomodatif, dan berorientasi pada
keberadaan, kebutuhan, dan kenyamanan
pemelajar. Konsep di ataslah yang menjadi
kerangka dasar pengembangan Rumah
Indonesia di kampus Kanda University of
International Studies (KUIS). Dengan
memerankan pengajar penutur jati dan
mahasiswa pertukaran dari Indonesia
secara terjadwal dan terprogram, serta
melengkapi dengan berbagai komponen
budaya untuk pemelajaran terstruktur atau
mandiri, rumah adat Bali ini ternyata bisa
menjadi wahana pemajanan belajar yang
menyenangkan. 
Tentu saja, setiap institusi penyelenggara
pemelajaran BIPA memiliki kekhasan
dalam merefleksikan rencana dan target
pemelajarannya. Begitu juga dengan
fasilitas yang disiapkan, baik untuk
kepentingan instruksional maupun
noninstruksional. Sejumlah hal dapat
dikreasikan dan dikaryakan oleh pengajar
(tentu saja dengan dukungan
penyelenggara) untuk memenuhi
kebutuhan pemberdayaan proses dan
kinerja belajar BIPA. 
Salam BIPA. 
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K O L E K S I  K A M I
K a m u s  B a h a s a  I n d o n e s i a  –  J e p a n g  v . v .

    Salah satu buku terbaru dari “Koleksi Kami” adalah
kamus progresif Bahasa Indonesia Jepang, suntingan
Prof. Kyoko Funada, Prof. Sato Masanori dan Prof
Takadono. Kamus yang ditulis oleh para guru/dosen
bahasa Indonesia di Tokyo dan Jakarta ini diterbitkan
oleh perusahaan ternama Shogakukan. Kamus ini
memuat 33.000 lema bahasa Indonesia berikut 28.000
contoh penggunaannya, serta 18.000 lema bahasa
Jepang berikut 18.000 contoh penggunaannya.  

    Keistimewaannya adalah pencantuman jenis kata
setiap lema. Untuk kata kerja (verba) pun dibedakan
antara kata kerja transitif dan intransitif. Untuk contoh
lema, selain pemakaian dalam frasa atau kalimat,
dicantumkan pula bentuk majemuk/idiom atau
gabungan katanya. Sesekali juga dicantumkan
peribahasa yang sering dipakai.  

    Bagi pelajar pemula, kamus ini juga memuat bentuk
jadian/turunan sehingga bagi mereka yang masih sulit
mencari kata dasar suatu kata, masih tetap dapat
mencari langsung bentuk turunannya dalam kamus,
untuk kemudian mendapatkan kata dasarnya. Selain
itu pada perubahan bunyi dari kata dasar diberi huruf
tebal sehingga dapat diketahui dengan jelas bentuk
perubahannya. (pergok > memergoki).  

    Saya belajar bahasa Indonesia
selama dua tahun tetapi masih
tidak karena bahasa Indonesia
susah. Alasannya ada 4. 
    Pertama, KATA-KATA. bahasa
Indonesia merubah dan berbeda
artinya. Contohnya “baik”,
“memperbaiki”, “membaik” jadi
kalau saya pakai kata-kata dan
dengar, saya menjadi bingung. 
    Kedua, MENYIMAK. Kalau
bahasa Indonesianya gampang
dan pelan, saya bisa mengerti
tetapi waktu orang Indonesia
berbicara, saya tidak bisa
mengerti karena terlalu cepat
dan banyak kata yang disingkat. 
Ketiga, LAFAL. Saya merasa
susah khususnya  “R” dan “-
GIN”.  Bahasa Jepang tidak ada
seperti lafal itu. 
  Akhirnya PERBEDAAN
formal dan informal. Di kelas
biasanya belajar formal tapi
waktu saya pergi ke Indonesia
dan ngobrol sama teman-teman,
sebaiknya berbicara informal
bahasa Indonesia. 

K A T A  M E R E K A  
P e m e l a j a r  B I P A

Miyu Kurihara belajar BIPA selama 2
tahun di Universitas Keio, SFC dan
adalah penerima beasiswa Darmasiswa
tahun 2018-2019. Tulisan diatas asli dan
tanpa suntingan.
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K O L E K S I  K A M I . .

    Untuk bagian bahasa Jepang – Indonesia dimuat pula gabungan kata bahasa
Jepang yang sering dipakai untuk pekerjaan/bisnis dan dilengkapi kalimat lengkap
(bukan frasa) yang mudah sehingga dapat langsung dipakai. Memang jumlah
lemanya lebih sedikit dibandingkan dengan lema bahasa Indonesia – Jepang, tetapi
kamus ini cukup mewakili keperluan pemelajar bahasa Indonesia dan/atau bahasa
Jepang. 

    Kekurangan kamus ini hanya dalam bentuk fisik yang cukup tebal sehingga
memberatkan untuk dibawa-bawa. Menurut penerbit memang ada rencana untuk
menerbitkan bentuk data (aplikasi/online) tetapi belum diketahui kepastian
waktunya. Untuk harga \4.900 (+pajak) dirasakan wajar untuk kamus setebal ini.
(Imelda) 

P R O F I L  A N G G O T A  A P P B I P A  C A B A N G  J E P A N G
E D I S I  I N I

Nama : Suyoto 
Lama tinggal dan mengajar di Jepang : 15,5 tahun (di Univ. Keio SFC 2,5 tahun  dan  
 di KUIS 13 tahun) 
Institusi : Kanda University of International Studies 

Pesan dan harapan : Semoga APPBIPA Cabang Jepang bisa menjadi wahana dan
media berkreasi dan berkolaborasi dalam pengembangan pemelajaran BIPA di
seluruh Jepang, serta mampu menjadi pemerkuat semangat semua pengajar dan
pegiat BIPA dalam upaya memartabatkan dan memperjuangkan bahasa Indonesia
sebagai salah satu bahasa internasional.  

I N F O R M A S I  &  A G E N D A  K E G I A T A N

1. 第12回インドネシア語スピーチコンテスト 

■ 開催⽇時 
2018年7⽉21⽇（⼟）12:30∼17:00頃（応募⼈数
により変更あり） 
■ 会場 
神⽥外語⼤学5号館 ミレニアムホール 
■ 弁論テーマ 
“Hal-hal Penting untuk Memantapkan 60
Tahun Hubungan Diplomatik antara
Jepang dan Indonesia”  
（⽇本インドネシア国交樹⽴60周年にあたり、両
国関係強化にとり重要なこと） 

2.  Semta (Seminar tahunan) APPBIPA
Cabang Jepang dalam rangka
memperingati 60 tahun hubungan
diplomatik Indonesia-Jepang. 

■ Tanggal: 22 September 2018 
■ Tempat: KBRI Tokyo 
■ Tema: Peran Strategi Bahasa dalam
Hubungan Indonesia-Jepang 

Informasi lebih lanjut:  
email : admin@appbipa-jepang.org 
http://appbipa-jepang.org 
Facebook Group: APPBIPA Cabang Jepang 


